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RAWAN PENYALAHGUNAAN PEMANFAATAN

Dana Desa bagi PPKM Mikro Harus Dikawal

Upaya pengawasan pe-

manfaatan APBDes atau

Dana Desa tersebut sangat

diperlukan guna meng-

antisipasi terjadinya per-

masalahan dan dapat diper-

tanggungjawabkan dengan

baik nantinya.

Kepala Kantor Wilayah

Ditjen Perbendaharaan DIY

Sahat MT Panggabean me-

ngatakan kebijakan PTKM

berbasis mikro memiliki

skenario pengendalian ada

pada level terkecil, yaitu

rukun tetangga (RT) yang

telah dilaksanakan sejak 9

hingga 22 Februari 2021

mendatang. Kementerian

Desa, Pembangunan Dae-

rah Tertinggal dan Trans-

migrasi (Kemendes PDTT)

telah mengeluarkan in-

struksi terkait pemanfaat-

an APBDes maupun Dana

Desa untuk membiayai

kegiatan PPKM berbasis

mikro tersebut.

"Pemerintah Desa (Pem-

des) di DIY yang mempu-

nyai APBDes maupun Dana

Desa sebaiknya melakukan

verifikasi semua kegiatan-

kegiatan yang dilakukan

oleh desanya masing-ma-

sing, termasuk dengan

diberlakukannya kebijakan

PPKM berbasis mikro.

Pemdes bisa mengikutser-

takan semisal BUMDes

atau lembaga lainnya yang

ada di desa untuk melaku-

kan verifikasi sehingga pe-

manfaatan APBDes dan

Dana Desa bisa benar-be-

nar dikawal," tuturnya di

Yogyakarta, Minggu (14/2).

Sahat menekankan pi-

haknya berharap verifikasi

dapat dilakukan agar pe-

manfaatan APBDes bisa

dipertanggungjawabkan de-

ngan baik. Sedangkan dari

sisi penyalurannya tidak

sulit sepanjang peraturan-

nya diikuti. Kemudian

pelaksanaannya tetap ha-

rus diawasi sehingga para

pendamping di desa bisa

serius untuk melihat ke-

giatan-kegiatan yang ada di

sana jangan hanya di atas

kertas tetapi kesesuaian im-

plementasi di lapangan.

"Jika itu bisa dikawal maka

program/kegiatan yang

akan dilaksanakan desa

tersebut saya rasa sudah ti-

dak ada masalah. Mudah-

mudahan pemanfaatan

APBDes atau Dana Desa di

DIY ini tidak ada yang

bermasalah seperti wilayah

lain yang uangnya dibawa

kabur dan sebagainya.

Rawan penyalahgunaan ja-

di harus benar-benar

dikawal sejak hulu ke hilir"

tandasnya.

Asekda Perekonomian

dan Pembangunan Setda

DIY Tri Saktiyana me-

nyampaikan Kemendes

PDTT telah mengeluar-

kan instruksi penggunaan

APBDes dan Dana Desa

membiayai kebutuhan pe-

laksanaan posko tingkat

Desa/Kalurahan tersebut

sebagai implementasi ke-

bijakan PPKM berbasis

mikro. Sehingga APBDes

dan Dana Desa bisa diak-

ses untuk pembiayaan

segala aktivitas PPKM

berbasis mikro tersebut

mulai dari logistik mau-

pun sarana prasarana

(sarpras) yang dibu-

tuhkan.

"Pemda DIY pun telah

meminta agar Pemkab/

Pemkot se-DIY yang masih

mempunyai APBD juga bisa

mendukung kegiatan di lev-

el mikro tersebut. 

Sebab penularan  infeksi

virus Korona di DIY justru

terbesar berasal dari

lingkup komunitas kecil

seperti klaster keluarga

sehingga penanganan di-

fokuskan dari level terke-

cil," pungkasnya.         (Ira)

PELANTIKAN PENGURUS DPW PKS DIY

Percepat Pemulihan Ekonomi di Tengah Pandemi
YOGYA (KR) - Kepengurusan

Dewan Pengurus Wilayah (DPW)

dan Majelis Pertimbangan Wila-

yah (MPW) Partai Keadilan

Sejahtera (PKS) DIY Masa Bakti

2020-2025 dilantik, Minggu

(14/2). Pengurus dilantik oleh

Presiden PKS H Ahmad Syaikhu

secara virtual berbarengan de-

ngan wilayah lain yaitu Jawa

Timur dan Jawa Tengah.

Ketua DPW PKS DIY M Agus

Mas'udi berharap pelantikan ini

akan menguatkan komitmen ker-

ja keras seluruh jajaran pengurus

baik dari DPW dan MPW, meng-

ingat kondisi bangsa Indonesia

masih dalam ujian pandemi

Covid-19. Dibutuhkan semangat

kerja keras, gotong royong dari

seluruh elemen bangsa.

"PKS DIY memberi perhatian be-

sar untuk ikut sumbang gagasan

membangkitkan kembali ekonomi

rakyat dalam pandemi Covid-19

ini," kata Agus kepada wartawan di

sela pelantikan.

Turut mendampingi Agus, Ketua

Bidang Humas Muhammad Syaifii,

Kabid Perempuan & Ketahanan

Keluarga Dewi Nur Aini, Kabid

Pemberdayaan Jaringan Usaha

dan Ekonomi Kader Sumaryanti

dan Kabid Ekonomi Keuangan

Industri Teknologi dan Lingkungan

Hidup Ekantini Puji Basuki.

Menurut Agus, untuk memper-

cepat pemulihan ekonomi rakyat

di tengah pandemi, pemberian

bantuan tunai kepada masyara-

kat terdampak harus berdasar

data on going yang terverifikasi

agar tepat sasaran. Begitu juga

dengan paket recovery ekonomi

bagi pelaku usaha, harus tepat

sasaran.

"Kami akan meminta para ang-

gota legislatif dari PKS untuk

mencermati penyaluran bantuan

dari pemerintah harus berdasar

data on going yang terverifikasi,"

ujarnya. (Dev)

SELAMA TAHUN 2020 

KID Tangani 10 Sengketa Informasi Publik
YOGYA (KR) - Sepanjang tahun

2020 Komisi Informasi Daerah

(KID) DIY telah meregister 10 sen-

gketa Informasi Publik. Sebagian

bisa diselesaikan pada tahap medi-

asi. Sedang yang gagal mediasi ma-

suk ajudikasi atau Sidang

Sengketa Informasi dengan pem-

buktian dari pihak Penggugat mau-

pun Tergugat

"Dari 10 perkara, 4 perkara

bisa selesai melalui mediasi, total

7 perkara sudah selesai. Sedang 3

perkara lainnya tahap penyele-

saiannya telah memasuki 2021.

Di antaranya sidang dengan on-

line/daring karena jarak (Peng-

gugat domisili luar DIY) dan

masa pandemi Covid," tutur

Ketua Komisi Informasi Daerah

(KID) DIY KID Moh Hasyim SH

MHum kepada KR, Kamis (11/2)

di kantornya Gedung Diskominfo

DIY Lt.II, Jalan Brigjend

Katamso, Yogyakarta.

Didampingi Koordinator Bidang

Penyelesaian Informasi Erniati SIP

MH, Hasyim menyebutkan ke-

banyakan sengketa yang masuk

terkait persoalan pertanahan, pe-

ngadaan barang dan jasa, BUMDes

dan lainnya. 

"Seperti yang baru saja disidan-

gkan Majelis Komisioner antara

Penggugat Widarti dengan

Tergugat Pemdes Sendangagung,

Minggir, Sleman persoalan per-

tanahan. Sudah masuk pembuk-

tian tetapi pihak Tergugat belum

pernah hadir. Sidang tetap berlan-

jut tanpa kehadiran Tergugat,"

ujarnya.

Ditegaskan, hak-hak sudah di-

sampaikan pada Penggugat mau-

pun Tergugat. "Ada pemeriksaan

setempat di mana majelis komi-

sioner akan lihat objek yang disen-

gketakan pemeriksaan langsung ke

termohon didampingi panitera me-

nyangkut dokumen," ujarnya.

Selanjutnya Majelis Komisioner

akan menilai.  (R-4)

YOGYA (KR) - Kantor Wilayah (Kanwil)

Direktorat Jenderal (Ditjen) Perbendaharaan

DIY meminta pemanfaatan APBDes atau Dana

Desa bagi Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan

Masyarakat (PPKM) berbasis mikro harus be-

nar-benar dikawal. 

PANGGUNG

AKTRIS Putri Anne me-
miliki darah keturunan
Tionghoa. Meski sekarang
tak merayakan Imlek, kare-
na sudah menjadi mualaf,
namun tradisi bagi-bagi
angpao masih dilakukan
dengan motivasi memberi
sedekah.

Pemain sinetron 'Tukang
Ojek Pengkolan' ini meng-
aku, sejak menjadi mualaf
tahun 2017 dirinya sudah ti-
dak merayakan tahun baru
Imlek. Istri Arya Saloka ini
juga berbicara tentang
perbedaan agama di kelu-
arga besar. 

Ia juga menjelaskan me-
ngapa ia tidak ingin meng-
ucapkan selamat ulang ta-
hun jika diminta oleh peng-
gemar. Dia mengaku meski
tak mengucapkan bebera-
pa bentuk perayaan, Putri
Anne tetap mendoakan
saudara dan teman-teman-
nya. 

Putri Anne aktif memba-
gikan momen di Instagram.
Terbaru, ia mengunggah
video sang anak yang
bernama Ibrahim Jalal Ad
Din Rumi sembari meme-
gang angpao. Tak ingin
salah paham, ia langsung
memberi klarifikasi bahwa
dirinya tidak merayakan
tahun baru Imlek.

"Kita gak merayakan
guys. Bagi-bagi angpao
hanya untuk iseng aja kare-
na engkongnya Ibrahim

Chinese dan juga om-om-
nya Ibrahim. Saya dan Arya
sudah tidak merayakan
apapun. Kecuali Lebaran.
Untuk ucapan-ucapan an-
niversary kita ucapkan un-
tuk kantor-kantor saja kare-
na tidak berarti apa-apa
(bukan seperti ulang ta-
hun)," tulis Putri Anne dilan-
sir IntipSeleb dari Instagram
@putriannesaloka pada
Jumat (12/2). Dia kemudian
menjelaskan bahwa keluar-
ga besarnya memiliki ba-
nyak perbedaan. Meski be-
gitu, mereka saling meng-
hormati satu sama lain.

"Keluarga kami campur
aduk dan saling menghor-
mati agama dan keperca-
yaan masing-masing. Begi-
tu juga dengan teman-te-
man saya yang chinese
dan beragama nonIslam.
Kita sama-sama respect,"
imbuhnya.

Putri Anne mengaku tidak
lagi merayakan atau meng-
ucapkan ulang tahun. Dia
hanya bisa mendoakan ba-
gi para penggemar yang
meminta diucapkan ulang
tahun oleh aktris kelahiran
18 Juni 1990 tersebut.

"Dari kemarin banyak
yang minta ucapan ultah,
begitu aku bilang 'maaf ya
udah gak merayakan', 'yau-
dah deh yaumul milad aja'.
Ya mungkin di kita niatnya
mendoakan tapi kan yang
minta diucapin tetap niatnya
ulang tahun. Ya sama aja
bohong," kata Putri Anne.

"Bagi yang muslim ada
juga yang nanya, banyak
malah. 'Kenapa kok gak bo-
leh?'. Wess ditanyakan
langsung ke guru ngajinya
atau cari kajian sunnah di
YouTube juga bisa, Insha
Allah bermanfaat," ujarnya.

(Cdr)

PUTRI ANNE

Bagi-bagi Angpao Imlek

DARI 'MEET & GREET DARI JENDELA SMP'

33.000 Viewers, Kisah Bikin Penasaran

H
AMPIR 7 bulan tayang di

SCTV sinetron 'Dari Jendela

SMP' ternyata kian digan-

drungi penonton, terutama para

ABG milenial. Namun sinetron pro-

duksi SinemaArt yang diadaptasi

dari karya Mira W dengan judul

sama ini juga tetap menyisakan per-

tanyaan soal ending kisah. Apakah

akan sama dengan novelnya atau

berbeda. Karena itulah sinetron de-

ngan bintang para remaja ini men-

gusik untuk terus diikuti.

Untuk memuaskan pemirsa,

SCTV tetap memberi kesempatan

'jumpa bintang' di luar akting mere-

ka di sinetron. Namun karena pan-

demi belum berakhir, sapaan para

bintang digelar secara live streaming

melalui aplikasi video. Dan ternyata

fans mereka tidak meninggalkan

acara tersebut. Terbukti, sinetron

yang tayang perdana 29 Juni 2020

dan sudah mencapai 290 episode,

Meet & Greet Sabtu (13/2) kemarin

ternyata menembus 33 ribu viewers.

Mereka ingin bertemu dan berbin-

cang dengan para bintang idolanya:

Rey Bong, Sandrinna Michelle,

Saskia Chadwick, Kiesha Alvaro,

Rayensyah Rassya, Aqeela Qalista,

Safira Ratu Sofya, Emiliano Cortizo,

Jefan Nathanio, dan lainnya.

Mengenal karya Mira W yang se-

lalu penuh edukasi, kisah dalam be-

sutan sutradara Indrayanto Kur-

niawan pun sejatinya bisa masuk

dalam edukasi kesehatan reproduk-

si. Bahwa orangtua berperan besar

dalam pendidikan kesehatan repro-

duksi. Namun tidak semudah itu

melakukan. Bahkan yang dilakukan

Linda (Ratu Dewi Imasy) yang per-

nah menasihati anaknya, Wulan

(Sandrinna Michelle)  agar tidak

pacaran juga bisa dikatakan tidak

pas. "Karena pacaran atau pelukan

dengan lawan jenis bisa menye-

babkan hamil," kata Linda. 

Tak pelak Wulan menjadi gundah.

Pasalnya ia sempat terpeleset saat

berteduh di rumah tua dan tak se-

ngaja 'diterima' dan membuat ber-

pelukan dengan Joko (Rey Bong) sa-

habatnya. Sejatinya dengan jeli,

penulis skenario dan sutradara bisa

mengarahkan pada pendidikan ke-

sehatan reproduksi untuk remaja,

tanpa harus menggurui. Sayang mo-

mentum itu seakan lewat begitu sa-

ja. Padahal apa yang dilakukan

idola remaja akan sangat ber-

pengaruh pada fans mereka. Bah-

kan dalam meet & greet Sabtu ke-

marin, upaya host untuk bertanya

pada artis muda ini bagaimana me-

nerapkan syuting dengan tepat pro-

tokol kesehatan, juga tidak terjawab

memuaskan.

Sinetron ini memang menyajikan

sederet bintang muda berbakat,

seperti Rey Bong, Sandrinna Mi-

chelle, Clay Gribble, Saskia Chad-

wick, dan lainnya. Beberapa episode

belakangan, sinetron Dari Jendela

SMP menceritakan tokoh Joko (Rey

Bong) yang mengidap penyakit

kanker otak stadium akhir. 

Selama tokoh Joko diceritakan sa-

kit, Wulan dekat dengan Billy (Clay

Gribble). Tak hanya dekat saat adu

akting, dua bintang muda ini rupa-

nya juga akrab ketika di balik layar.

Kedekatan keduanya sukses mem-

buat penonton baper. Penasaran? 

(Fsy)

KR- Istimewa

Sandina dan Rey dalam ‘meet & greet’ Sabtu kemarin.

KR - Istimewa

Putri Anne

KR-Devid Permana

Agus Mas'udi saat menyampaikan keterangan pers.


